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ABSTRAK

Database saat ini berkembang menjadi sangat besar secara cepat ke dalam ukuran terabyte, di dalam tumpukan data tersebut mungkin terdapat informasi-informasi tersembunyi yang sangat penting atau menjadi penting pada saat dibutuhkan. Banyak data yang tersimpan di basis data yang dapat dianalisis dan dimanfaatkan untuk membantu proses pengambilan keputusan. Misalnya untuk menentukan apakah sebuah aplikasi kredit di bank lancar atau macet.

Data yang tersimpan di basis data dapat dianalisis dengan teknik klasifikasi data Jaringan Syaraf Tiruan (JST) propagasi balik. Keunggulan utama JST adalah kemampuan komputasi yang pararel dengan cara belajar dari pola-pola yang diajarkan, sehingga JST mampu mengklasifikasi data. Penelitian ini akan menganalisis, merancang dan mengimplementasi untuk mendapatkan konfigurasi JST yang terbaik dan penggunaanya untuk mengklasifikasi data aplikasi kredit perbankan. 

1. Pendahuluan

Di tahun 1940-an, Warren S. McCulloch, seorang psikologi syaraf, dan Walter Pitts seorang matematikawan, mengemukakan pembuatan suatu model matematika dan sel urat saraf. Dinyatakan bahwa “kejadian-kejadian pada syaraf dan hubungan antara syaraf–syaraf tersebut dapat disajikan dengan memakai logika proporsional” (McCulloch dan Pitts, 1943), mereka ingin mendefinisikan apa yang sejak lama dikenal sebagai saraf McCulloch-Pitts. Saraf yang mereka definisikan menggunakan operasi-operasi logika dua atau tiga inputan untuk menghasilkan sebuah output.

2. Latar Belakang

Ketersediaan data sudah bukan hal yang sulit diperoleh lagi dewasa ini apalagi ditunjang dengan banyaknya kegiatan yang sudah dilakukan secara komputerisasi. Banyak data yang tersimpan di basis data yang dapat dianalisis dan dimanfaatkan untuk membantu proses pengambilan keputusan. Misalnya untuk menentukan apakah sebuah aplikasi kredit di bank lancar atau macet, bahkan di lingkungan perguruan tinggi untuk memprediksi calon mahasiswa apakah kelak akan berprestasi atau dikeluarkan dari universitas tersebut. Salah satu teknik yang digunakan untuk menganalisis data untuk keperluan ini adalah teknik klasifikasi data. 

Data yang tersimpan di basis data dapat dianalisis dengan teknik klasifikasi data Jaringan Syaraf Tiruan. Klasifikasi data terdiri dari dua langkah yang utama yaitu: pertama pembangunan model dari set data pelatihan. Pada Jaringan Syaraf Tiruan, ini dilakukan dengan “pembentukan” jaringan dan perhitungan nilai-nilai parameter jaringan (bobot, bias, dan lainnya), kedua penggunaan model untuk mengklasifikasi data baru. Disini, sebuah rekord “di umpankan” ke model, dan model akan memberikan jawaban “kelas” hasil perhitungannya. Jawaban “kelas” hasil perhitungan ini dapat berupa klasifikasi data yaitu lancar atau tidak, seperti pada klasifikasi data pada aplikasi kredit pada sebuah bank, apakah kredit lancar atau kredit macet. 

3. Jaringan Syaraf Tiruan Propagasi Balik

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) adalah model sistem komputasi yang bekerja seperti sistem syaraf biologis pada saat berhubungan dengan 'dunia luar', nama jaringan syaraf tiruan merupakan terjemahan dari "Artificial Neural Network". Terjemahan yang diambil bukan jaringan syaraf buatan seperti dalam menterjemahkan Artificial Inteligent (AI). Penggunaan kata buatan dapat memberikan konotasi, bahwa manusia berusaha membuat jaringan syaraf aslinya. Padahal maksud dari JST adalah membuat model sistem komputasi yang dapat menirukan cara kerja jaringan syaraf biologis. 

Propagasi balik merupakan algoritma pembelajaran yang terawasi dan banyak lapisan untuk mengubah bobot-bobot yang terhubung dengan neuron-neuron yang ada pada pada lapisan tersembunyinya.

4. Struktur Jaringan Syaraf Tiruan Propagasi Balik

Jaringan syaraf tiruan tersusun atas sekumpulan elemen pemroses (neuron) atau simpul atau sel yang terinterkoneksi dan terorganisasi dalam lapisan-lapisan. Setiap sel memproses sinyal dengan fungsi akivasinya yaitu fungsi sigmoid Biner, seperti persamaan dibawah ini.

f(x) = 1 / (1 - e-x)

Tiap-tiap lapisan terdiri dari banyak simpul, interkoneksi hanya terjadi antara simpul-simpul yang terletak pada satu lapisan dengan simpul-simpul yang terletak pada lapisan tetangganya. Simpul-simpul yang berhubungan langsung dengan masukan dan terletak dalam satu lapisan yang sama, lapisan tersebut disebut "lapisan masukan" simpul-simpul yang memberikan keluaran dan terletak dalam satu lapisan disebut "lapisan keluaran". Simpul-simpul yang terletak dalam satu atau beberapa lapisan dan tidak berhubungan langsung dengan keadaan di luar jaringan disebut "lapisan dalam" atau lapisan tersembunyi. 
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Gambar 1. Jaringan dengan lapisan banyak

5. Algoritma Propagasi Balik

1. Inisialisasi bobot (ambil bobot awal dengan nilai random yang cukup kecil).

2. Tetapkan : maksimum Epoch, target error, Learning Rate (().

3. Inisialisasi :Epoch = 0, MSE=1.

4. Kerjakan langkah-langkah berikut selama (Epoch<Maksimum Epoch) dan (MSE>Target Error);

4.1 Epoch=Epoch+1

4.2 Untuk tiap-tiap pasangan elemen   yang akan dilakukan pembelajaran, kerjakan :

Feedforward:

a. Tiap-tiap unit input (Xi, i=1,2,3,...,n) menerima sinyal xi dan meneruskan sinyal ke semua unit pada lapisan hidden (lapisan tersembunyi).

b.   Tiap-tiap unit lapisan tersembunyi (Zj, j=1,2,3,...,p) menjumlahkan sinyal-sinyal input terbobot:

z_inj = v0j + 
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v=Bobot awal input ke hidden.

Gunakan fungsi aktivasi untuk menghitung sinyal outputnya:

zj = f(z_inj)

dan mengirimkan sinyal tersebut ke semua unit di lapisan atasnya (unit-unit output).

c. Tiap-tiap output (Yk, k=1,2,3,...,m) menjumlahkan sinyal-sinyal input terbobot. 

y_ink = w0k + 
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gunakan fungsi aktivasi untuk menghitung sinyal outputnya:

yk = f(y_ink)

dan kirimkan sinyal tersebut ke semua unit di lapisan hidden (lapisan tersembunyi).

Catatan:

Langkah (b) dilakukan sebanyak jumlah lapisan tersembunyi.

Backpropagation:

d. Tiap-tiap unit output (Yk, k=1,2,3,...,m) menerima target pola yang berhubungan dengan pola input pembelajaran, hitung informasi errornya (tk-yk):

(k = (tk-yk) f’(y_ink)

Kemudian hitung koreksi bobot (yang nantinya akan digunakan untuk memperbaiki nilai wjk):

(wjk = ((kzj
Hitung juga koreksi bias (yang nantinya akan digunakan untuk memperbaiki nilai w0k):

(w0k = ((k
Langkah (d) ini juga dilakukan sebanyak jumlah lapisan tersembunyi, yaitu menghitung informasi error dari suatu lapisan tersembunyi ke lapisan tersembunyi sebelumnya.

e.     Tiap-tiap unit lapisan tersembunyi (Zj, j=1,2,3,...,p) menjumlahkan delta inputnya (dari unit-unit yang berada dilapisan hidden).

(_inj = 
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Kalikan nilai ini dengan turunan dari fungsi aktivasi untuk menghitung informasi error:

(j = (_inj f’(z_inj)

kemudian hitung koreksi bobot:

(vij = ((jxi
hitung juga koreksi bias (yang nantinya akan digunakan untuk memperbaiki nilai v0j):

(v0j = ((j
f. Tiap-tiap unit ouput (Yk, k=1,2,3,...,m) memperbaiki bias dan bobotnya (j=1,2,3,...,p):

wjk(baru) = wjk(lama) + (wjk
Tiap-tiap unit lapisan tersembunyi (Zj, j=1,2,3,...,p) memperbaiki nilai bias dan bobotnya (i=1,2,3,...,n. ):

vij(baru)  = vij(lama) + (vij

4.3 Hitung MSE (Mean Square Error).
6. Klasifikas data menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan (JST)

Jaringan Syaraf Tiruan biasa digunakan dalam masalah klasifikasi (di mana outputnya adalah variabel kategoris) atau  regresi (outputnya kontinyu). 

Jaringan Syaraf Tiruan mensyaratkan semua variabel harus numerik. Oleh karena itu, data kategoris dipecah menjadi variabel dikotomis “0” (Lancar) dan “1”(Macet).

7. Pengklasifikasian Data Kredit

Berdasarkan klasifikasi dari kelancaran usaha, dapat dikategorikan bahwa:

a. Kredit Lancar

Kredit yang perjalanannya lancar atau memuaskan artinya segala kewajiban (bunga atau angsuran hutang pokok) diselesaikan oleh nasabah secara baik.

b. Kredit Macet

Kredit yang telah sampai pada jatuh temponya belum dapat juga diselesaikan oleh nasabah bersangkutan. Umumnya sebuah Bank memberi kesempatan kepada nasabah untuk berusaha menyelesaikan selama 3 sampai dengan 6 bulan barulah Bank mengambil langkah lebih lanjut.

Menurut hasil pengamatan yang dilakukan penulis di lapangan, terdapat beberapa variabel yang mendukung klasifikasi data kredit tersebut, yaitu:

1.   Jangka waktu

Jangka waktu merupakan perhitungan waktu pengembalian pinjaman waktu dari bulan pertama peminjaman kredit sampai batas pengembalian. Misalnya jangka waktu 12 bulan, antara bulan 1 sampai bulan 12, nasabah harus mengembalikan pinjaman kreditnya. Ini sangat menentukan lancar atau tidaknya kredit seorang nasabah.

2. Flafond

Flafond merupakan batas limit kredit yang diberikan oleh bank kepada nasabahnya. Pemberian flafond didasarkan kepada kemampuan nasabah untuk mengembalikan pinjaman kredit dalam jangka waktu yang telah ditentukan.

3. Baki debet

Baki debet adalah sisa pokok pinjaman setelah dikurangi setoran. Baki debet dibagi lagi dalam dua bagian yaitu baki debet bulan lalu dan baki debet bulan laporan. Ini dimaksudkan untuk mengetahui sisa pinjaman yang harus dikembalikan kepada bank, antara bulan sekarang dan bulan laporan terjadi perubahan atau tidak.

8. Penyusunan Pola Klasifikasi Data

Penyusunan pola klasifikasi dengan memasukan data-data literatur yang digunakan. Pola yang diambil dalam penelitian ini yaitu dengan cara mengambil data pelatihan selama dua bulan. Setiap bulannya data diambil sebanyak 30 buah data, ini menunjukan terdapat 30 nasabah yang mengambil kredit. Jumlah nasabah dalam perharinya tidak diperhitungkan, artinya jumlahnya tidak mempengaruhi banyaknya data yang diambil perbulan. Untuk data yang akan diuji ini jumlahnya bebas, tetapi dalam kasus ini dibatasi hanya 100 (seratus) buah rekord saja. Data pengujian ini diambil secara acak atau random dari data pelatihan, biasanya suatu pengujian data yang dilakukan oleh Jaringan Syaraf Tiruan diambil data historis atau data pelatihan, data pengujian ini disimpan variabel inputan beserta targetnya.

9. Fungsi Pembelajaran dan Pelatihan

Jaringan syaraf tiruan mempunyai dua tahap proses, yaitu Proses pelatihan dan Proses pengujian

Tahap pelatihan memerlukan waktu yang lama, karena pada proses ini akan dicari suatu bobot yang dapat memenuhi dari sejumlah data yang akan dilatih. Model JST yang digunakan dalam penelitian ini adalah arsitektur feedforward (umpan maju). Sedangkan konsep belajar yaitu algoritma belajar propagasi balik momentum dengan teknik perbaikan menggunakan gradient descent dan adaptive learning.

Parameter-parameter yang harus diset:

1. Maksimum Epoch (Iterasi)

2. Jumlah Epoh Yang ditunjukan tiap iterasi

3. Kinerja Tujuan (Target Error)

4. Learning rate (LR)

5. Rasio untuk menaikan LR (Inc LR)

6. Rasio untuk menurunkan LR (Dec LR)
7. Momentum

10. Pengamatan Hasil

Pengujian kredit untuk bulan pertama, parameter yang dimasukkan adalah sebagai berikut: maksimum epoch = 10000, show epoch = 100, learning rate = 0.01, momentum = 0.8, increment learning rate = 1.05, decrement learning rate = 0.7 dan nilai default untuk parameter goal = 10-1 dan maksimum kenaikan kerja = 1.06.
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Gambar 2. Proses pembelajaran pada traingdx dengan 10000 epoh

Data pengujian direpresentasikan lagi ke sistem Jaringan Syaraf Tiruan untuk dihitung kesalahannya. Pada gambar 3 menjelaskan bahwa sebagian besar rekord diklasifikasi dengan error (kesalahan), ini ditunjukan oleh ketidaktepatannya antara target (o) dengan output jaringan (*).
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Gambar 3. Grafik hasil evaluasi data testing

Dari perhitungan jumlah rekord yang mempunyai error dalam pengklasifikasian dibagi dengan total rekord didapat prosentase kesalahan klasifikasi sebesar 0.22%.

Untuk hasil yang lebih jelas dari pengklasifikasian data secara keseluruhan, dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini.
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Gambar 4. Data hasil klasifikasi

11. Kesimpulan

1. Jaringan Syaraf Tiruan dapat dibangun dengan baik jika pola inputan variabel masukan semakin banyak dan beragam, agar proses pengenalan data yang akan dilatih lebih baik sehingga menghasilkan output jaringan yang baik pula. 

2. Hasil grafik yang telah dibuat oleh program simulasi menunjukan bahwa hubungan antara target (o) dengan output jaringan (*), dapat dijelaskan bahwa output jaringan yang tepat pada target atau cenderung mendekati target dengan nilai 0 bahwa data tersebut menunjukan kredit lancar, dan output jaringan yang tepat pada target cenderung mendekati target dengan nilai 1 bahwa data tersebut menunjukan kredit macet.

3. Sebagaimana sifat dari penelitian yaitu berhasil atau tidak berhasil. Dalam kasus ini apabila ditinjau dari perkembangan teknologi dibidang klasifikasi data, penelitian ini belum bisa dikatakan berhasil.
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